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This study aims to analyze the principal's leadership in improving the quality of
educational services based on the perspective of transformational leadership at Sememi
II Public Elementary School, Surabaya. The focus of the study includes the
implementation of four main dimensions, namely idealized influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation, and individualized consideration, and their
relationship to the quality of educational services. The method used is a qualitative
approach with a field research type, through observation techniques, interviews, and
documentation of the principal, teachers, and students. Data analysis is carried out
through data reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of the study
indicate that the principal has implemented transformational leadership effectively
through exemplary behavior in building a school culture, motivating teachers to
implement innovative learning based on PAIKEM, utilizing technology, and paying
attention to the development of individual potential through extracurricular activities.
This implementation has an impact on increasing student engagement, teacher
performance, and creating a conducive learning environment. The novelty of this study
lies in the integrative analysis between transformational leadership and the quality of
educational services through the synergy of school culture, learning innovation, and the
utilization of technology.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu layanan pendidikan berdasarkan perspektif kepemimpinan transformasional di SD
Negeri Sememi 1I Surabaya. Fokus penelitian meliputi implementasi empat dimensi utama,
yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized
consideration, serta keterkaitannya dengan kualitas layanan pendidikan. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis field research, melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menerapkan kepemimpinan transformasional secara
efektif melalui keteladanan dalam membangun budaya sekolah, motivasi kepada guru untuk
menerapkan pembelajaran inovatif berbasis PAIKEM, pemanfaatan teknologi, serta perhatian
terhadap pengembangan potensi individu melalui kegiatan ekstrakurikuler. Implementasi
tersebut berdampak pada peningkatan keterlibatan siswa, kinerja guru, serta terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis integratif
antara kepemimpinan transformasional dan mutu layanan pendidikan melalui sinergi budaya
sekolah, inovasi pembelajaran, dan pemanfaatan teknologi.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Mutu Layanan Pendidikan, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Mutu layanan pendidikan hingga saat ini masih menjadi tantangan utama dalam
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Berbagai permasalahan seperti rendahnya kualitas
pembelajaran, kurangnya inovasi layanan, serta lemahnya manajemen sekolah menunjukkan
bahwa diperlukan peran kepemimpinan yang kuat dan visioner (Trisiani et al., 2025). Hal ini
penting karena pendidikan merupakan landasan utama dalam membangun sumber daya
manusia yang unggul dan mampu bersaing (Alhumami, 2025). Di tengah dinamika
perkembangan zaman yang semakin cepat, peningkatan mutu pendidikan menjadi suatu
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Komariah et al., 2025). Dalam hal ini, kepemimpinan
kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting sebagai penggerak utama dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan di satuan pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya
menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berperan sebagai supervisor, manajer, dan
pendidik yang mampu mengelola serta mengarahkan seluruh potensi dan sumber daya
sekolah guna mencapai standar pendidikan yang diharapkan (Artanti et al., 2024).

Melalui kegiatan supervisi yang dilakukan secara berkesinambungan, kepala sekolah
seharusnya dapat memberikan arahan, pembinaan, serta dukungan profesional kepada guru
sehingga mutu pelayanan dan pengajaran terus mengalami peningkatan (Witaningrum et al.,
2026). Selain itu, supervisi yang dilaksanakan secara optimal juga mampu menumbuhkan
budaya kerja kolaboratif di lingkungan sekolah, memperbaiki suasana belajar, serta
meningkatkan kinerja guru secara nyata (Sari & Asmendri, 2022). Dengan demikian kepala
sekolah berperan sebagai pemimpin, motor penggerak perubahan dan peningkatan mutu
pendidikan. Hal ini sejalan bahwa kepemimpinan bukanlah tentang mengontrol atau
menguasai orang lain, melainkan tentang mengajak, memengaruhi, dan memotivasi individu
agar bersedia bekerja sama mencapai tujuan bersama, dan salah satunya adalah dengan jenis
kepemimpinan transformasional. Karena terdapat tiga jenis kepemimpinan yang dipandang
representatif dengan tuntutan era desentralisasi, yaitu kepemimpinan transaksional,
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan visioner (A. Komariah & Triatna, 2010).

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan yang banyak
diterapkan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Melalui gaya
kepemimpinan ini, kepala sekolah berperan sebagai komunikator, pembimbing, sekaligus
konsultan yang mampu menginspirasi guru dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan
profesionalisme serta kreativitas mereka. Selain itu, kepemimpinan transformasional
mendorong terjadinya perubahan yang mendasar dengan berlandaskan nilai-nilai positif,
sehingga dapat melahirkan inovasi dan membentuk budaya sekolah yang lebih produktif (Al
Farug & Supriyanto, 2020). Kepemimpinan transformasional tidak saja didasarkan pada
kebutuhan akan penghargaan diri, tetapi menumbuhan kesadaran ada pemimpin untuk
berbuat yang terbaik sesuai dengan kajian perkembangan manajemen dan kepemimpinan
yang memandang manusia, kinerja, dan pertumbuhan organisasi adalah sisi yang saling
berpengaruh (Kuswaeri, 2016).

Tentunya sebelumnya sudah ada penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah
dengan gaya transformasional. Pertama pernah diteliti oleh Azmiati, Marwan dan Siraj pada
jurnalnya yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar di Kabupaten Bireuen” dengan hasil
penelitian bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kinerja guru melalui pendekatan kepemimpinan transformasional, yang mencakup pemberian
inspirasi, motivasi, dorongan berpikir kritis, serta perhatian terhadap kebutuhan guru.
Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, baik dari segi fasilitas, pelatihan, maupun
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dukungan emosional, kepala sekolah dapat mendorong peningkatan kualitas pengajaran dan
pengembangan siswa (Azmiati et al., 2025).

Kedua, pernah juga di teliti oleh Muhammad Hamzah Al Faruq dan Supriyanto dalam
jurnalnya yang berjudul “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Guru”. Melalui metode studi literatur 25 jurnal, dengan 15 jurnal
internasional dan 10 jurnal nasional, hasil penelitian tersebut bahwa peran kepala sekolah
sebagai komunikator dalam upaya melakukan penjaminan mutu adalah dengan memberi
pengaruh terhadap bawahannya, peran kepala sekolah sebagai konselor dalam upaya
meningkatkan profesional guru dengan pengguna jasa pendidikan meliputi perbaikan
secara terus menerus, memiliki visi dan misi kedepan, berpusat pada kebutuhan siswa
sehingga tidak hanya prestasi siswa saja yang meningkat melainkan juga meningkatkan
mutu dan kualitas profesi guru itu sendiri, Perankepala sekolah sebagaikonsultan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu profesional guru adalah mampu menciptakan
perubahan yang mendasar bagi karyawan, guru dansiswanya yang dilandasi dengan
nilai-nilai agama, sistem budaya untuk menciptakan inovasi dan kreatifitas pengikutnya
dalam mencapai visi misi sekolah (Al Faruq & Supriyanto, 2020).

Dari penelitian terdahulu tersebut, peneliti menggunakan pendekatan yang lebih
mendalam dengan meninjau kepemimpinan kepala sekolah SDN Sememi 2 melalui teori
kepemimpinan transformasional Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini dilakukan adalah menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah SDN
Sememi 2 ditinjau dari teori kepemimpinan trasnformasional Stephen P. Robbins, Timothy A.
Judge. Dalam bukunya yang berjudul Organizational Behavior, Stephen P. Robbins, Timothy A.
Judge mengungkapkan bahwa “Transformational leaders inspire followers to transcend their own
self-interests and have a profound effect on them.” Dengan arti bahwa pemimpin transformasional
adalah yang mampu menginspirasi bawahan untuk melampaui kepentingan pribadi dan
memberikan pengaruh besar terhadap perilaku mereka (P. Robbins & A. Judge, n.d.). Adapun
kepemimpinan transformasional tersebut memiliki empat dimensi, dan nanti juga akan
peneliti jabarkan yakni Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation,
Individualized Consideration (P. Robbins & A. Judge, n.d.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Sememi II, Kecamatan Benowo, Kota Surabaya karena
sekolah tersebut menunjukkan praktik kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada
peningkatan mutu layanan pendidikan, terlihat dari pengelolaan pembelajaran, pembinaan
kinerja guru, serta penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif. Selain itu, adanya
keterlibatan aktif guru dalam berbagai program peningkatan mutu dan kegiatan kolaboratif
mencerminkan penerapan kepemimpinan transformasional, sehingga menjadikan sekolah ini
relevan untuk diteliti secara mendalam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Field Research.
Menurut Dedy Mulyana, penelitian lapangan (field research) merupakan pendekatan penelitian
yang menitikberatkan pada pengamatan dan pengkajian suatu fenomena secara langsung di
lingkungan nyata tempat fenomena tersebut terjadi (Ellen Mahendra, 2023). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan Teknik wawancara dan
observasi. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
model Miles, Huberman dan Saldana. Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data yaitu kondensasi data (data
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condensation), penyajian data (data display), dan kesimpulan (verifikasi) (Miles, Huberman,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Gambaran Umum SDN Sememi 2 Surabaya

SD Negeri Sememi II Surabaya merupakan sekolah dasar negeri yang telah terakreditasi
A berdasarkan SK Nomor 110/BAN-PDM/SK/2023 yang ditetapkan pada 7 November 2023.
Sekolah ini berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota Surabaya dengan Nomor Pokok
Sekolah Nasional (NPSN) 69906070. Secara administratif, lokasi sekolah terletak di JI.
Bandarejo No. 5, Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo, Surabaya Barat. Pendirian sekolah
ini diresmikan pada 19 Juni melalui SK Nomor 188.45/160.1/436.1.2/2015 sebagai bagian dari
program pengembangan sarana pendidikan oleh Pemerintah Kota Surabaya.

Seiring perkembangannya, SD Negeri Sememi II tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan dasar, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat,
inklusif, serta berorientasi pada penguatan nilai-nilai karakter. Hal ini tercermin dalam slogan
sekolah, yaitu “Sopan, Santun, Sehat, Cerdas, dan Ceria,” yang menjadi landasan dalam
membentuk peserta didik yang berkarakter dan kompetitif. Secara fisik, sekolah ini
menempati lahan seluas kurang lebih 1.800 m2. Adapun secara geografis, SD Negeri Sememi
II Surabaya berbatasan dengan Pasar Sememi di sebelah utara, masjid dan permukiman warga
di sebelah timur, permukiman penduduk di sebelah selatan, serta permukiman penduduk di
sebelah barat.

SDN SEMEMI II Surabaya memiliki tenaga pendidik dan kependidikan sebagai berikut:

Tabel 1. Tenaga Pendidik

Jenis Jenis Kelamin Kualifikasi pendidikan Tersertifikat Pendidik
kepegawaian L P <51 S1 >51 Sudah Belum
ASN 5 8 - 11 2 13 -
PPPK 3 2 - 1 - 1 4
GTT - - - 2 - - -
Jumlah 8 10 - 14 2 14 4
Tabel 2. Tenaga Kependidikan
Jenis Jenis Kelamin Kualifikasi Pendidikan
Kepegawaian L P <SMP SMP SMA S1 >S1
ASN 1 - - - 1 - -
PPPK - - - - - - -
PPT 4 - - 1 2 1 -
Jumlah 5 - - 1 2 1 -

Selain itu, SDN Sememi II Surabaya memiliki visi “Terwujudnya generasi pelajar yang
berprestasi berdasarkan IMTAQ dan IPTEK, berkarakter, berbudaya literasi, berwawasan
lingkungan dan sekolah ramah anak." Visi tersebut dijabarkan ke dalam beberapa indikator
capaian, yaitu terbentuknya peserta didik yang unggul dalam aspek keagamaan dan
penguasaan teknologi, memiliki karakter yang baik, terbiasa dengan budaya literasi, peduli
terhadap lingkungan, serta tumbuh dalam suasana sekolah yang aman dan mendukung
perkembangan anak.
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Untuk mewujudkan visi tersebut, SDN Sememi II Surabaya menetapkan sejumlah misi
yang menjadi arah pelaksanaan kegiatan sekolah. Misi tersebut meliputi upaya menanamkan
dan meningkatkan keimanan serta ketakwaan melalui pengamalan ajaran agama,
mengembangkan kemampuan IPTEK sesuai minat dan bakat peserta didik, serta membentuk
sikap sopan santun, toleransi, dan saling menghormati sebagai wujud akhlak mulia. Selain itu,
sekolah juga berupaya mengoptimalkan proses pembelajaran melalui pendekatan PAIKEM
dalam suasana yang kondusif, meningkatkan pengelolaan lingkungan sekolah agar tetap asri
dan berkelanjutan menuju sekolah Adiwiyata, serta menanamkan budaya mutu yang
berorientasi pada karakter dan lingkungan sekolah yang ramah anak.

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Layanan

Sebagai implementasi kepemimpinan dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan,
kepala sekolah menunjukkan berbagai praktik yang selaras dengan teori kepemimpinan
transformasional.
Idealized Influence

Kepemimpinan kepala sekolah di SDN Sememi 2 mencerminkan idealized influence
(pengaruh ideal) melalui penanaman nilai-nilai sopan santun, toleransi, dan akhlak mulia
kepada seluruh warga sekolah. Kepala sekolah berperan sebagai teladan dalam membangun
budaya positif yang sejalan dengan slogan “Sopan, Santun, Sehat, Cerdas, dan Ceria.”
Implementasi nilai tersebut diwujudkan melalui berbagai pembiasaan, seperti kegiatan 3S
(Sapa, Senyum, Salam), kepedulian sosial terhadap peserta didik yang mengalami musibah,
serta pola hidup sehat melalui pengenalan empat sehat lima sempurna.

Selain itu, terdapat pula kegiatan senam ceria, stop bullying, JUMANTIK (Juru Pemantau
Jentik), dan Bursa (Berburu Sampah) yang mendukung pembentukan karakter dan kepedulian
lingkungan siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan kepala sekolah, yakni Bapak Hariyanto:
“Kami berusaha memberikan contoh langsung kepada anak-anak dan guru, terutama dalam
sikap dan perilaku. Budaya seperti 3S, kepedulian sosial, serta kegiatan hidup sehat dan peduli
lingkungan kami biasakan setiap hari agar menjadi karakter siswa.”

Inspirational Motivation

Pada aspek inspirational motivation (Motivasi inspiratif), kepala sekolah mendorong
seluruh tenaga pendidik untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif melalui
pendekatan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga
kegiatan belajar tidak monoton dan lebih bermakna.

Implementasi PAIKEM di SDN Sememi II diwujudkan melalui berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti penerapan Project Based Learning (PjBL), kegiatan gallery walk (Pameran
karya siswa), serta pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Upaya ini
menunjukkan adanya dorongan dari kepala sekolah agar guru terus berinovasi dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif bagi siswa. Sebagaimana yang
disampaikan Bapak Hariyanto ketika wawancara “Saya selalu mendorong guru-guru supaya
pembelajaran itu jangan monoton. Anak-anak harus aktif, bisa lewat proyek, pameran karya,
atau belajar dari lingkungan sekitar. Yang penting mereka senang dulu, nanti belajarnya juga
ikut maksimal.”

Intellectual Stimulation
Pada dimensi intellectual stimulation (Stimulasi intelektual), kepala sekolah
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memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk berkembang melalui pemanfaatan teknologi
dan inovasi pembelajaran. Ketersediaan fasilitas seperti laboratorium komputer dan akses Wi-
Fi menjadi potensi yang terus dioptimalkan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi ini berperan penting dalam meningkatkan literasi dan numerasi berbasis digital,
karena siswa tidak hanya belajar membaca dan berhitung secara konvensional, tetapi juga
mampu mengakses, memahami, dan mengolah informasi dari berbagai sumber digital secara
lebih cepat dan interaktif, sehingga kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah juga
ikut berkembang. KepBapak Hariyanto sebagai kepala sekolah menegaskan bahwa “fasilitas
yang ada seperti komputer dan internet itu kita arahkan supaya benar-benar dipakai untuk
pembelajaran, bukan hanya pelengkap, tapi bisa bantu anak-anak lebih melek teknologi dan
terbiasa berpikir kritis.” Dengan demikian, pemanfaatan teknologi tersebut tidak hanya
mendukung proses pembelajaran yang lebih modern, tetapi juga mendorong peningkatan
kompetensi dasar siswa secara lebih efektif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Individualized Consideration

Pada aspek individualized consideration (perhatian individual), kepala sekolah
menunjukkan perhatian terhadap pengembangan minat, bakat, dan potensi peserta didik
melalui penyediaan berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, tari, lukis, jujitsu,
band, dan karawitan. Kegiatan tersebut menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan sesuai dengan bidang yang mereka minati, sehingga setiap peserta didik
memperoleh kesempatan berkembang secara optimal sesuai potensinya masing-masing. Hal
ini diperkuat oleh pernyataan Bapak Hariyanto sebagai kepala sekolah yang menegaskan
dukungannya terhadap kebutuhan warga sekolah serta pembagian tugas berdasarkan
kompetensi, bahwa “saya selalu berusaha mendukung kebutuhan guru dan siswa, termasuk
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Tugas juga saya delegasikan sesuai dengan kemampuan dan
kompetensi masing-masing agar hasilnya lebih maksimal”.

Pembahasan
Analisis Kepemimpinan Kepala Sekolah SDN Sememi II dalam Perspektif
Transformasional

Kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Sememi Il Surabaya dapat dipahami sebagai
bentuk kepemimpinan yang mengarah pada pola transformasional dalam wupaya
meningkatkan mutu layanan pendidikan. Hal ini tampak dari bagaimana kepala sekolah tidak
hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga mampu mendorong perubahan melalui
penguatan budaya sekolah, peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan potensi
peserta didik, serta pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal. Selain itu, adanya
upaya peningkatan profesionalisme guru serta terjalinnya kerja sama dengan berbagai pihak
menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan aktif sebagai penggerak perubahan di
lingkungan sekolah. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian dari pemikiran Bernard M.
Bass dan Bruce J. Avolio yang menekankan bahwa kepemimpinan transformasional berfokus
pada kemampuan pemimpin dalam memengaruhi dan memberdayakan anggota organisasi
(Harsoyo, 2022). Dalam konteks pendidikan, pandangan ini juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Ria Adien, Edi Zalharis dan Muhammad Sirozi dalam jurnalnya yang
berjudul “Kepemimpinan Transformasional Dalam Mengembangkan Lingkungan Belajar
Yang Positif Di Sd Negeri 7 Talang Ubi” yang menyebutkan bahwa kepemimpinan
transformasional memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sekolah (Adien et
al., 2025). Sementara itu, juga pernah dikaji oleh E. Mulyasa yang menegaskan bahwa kepala
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sekolah memegang peran strategis dalam mengelola dan mengembangkan mutu pendidikan
secara berkelanjutan (Mulyasa, 2009).

Jika ditinjau lebih lanjut, pada dimensi idealized influence, kepala sekolah terlihat
berupaya menanamkan nilai-nilai positif melalui keteladanan dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Nilai-nilai seperti sopan santun, toleransi, dan kepedulian sosial tidak hanya
disampaikan secara verbal, tetapi juga diwujudkan dalam berbagai kebiasaan yang terus
dibangun di lingkungan sekolah. Hal ini menurut peneliti menunjukkan bahwa peran
pemimpin tidak hanya sebagai pengarah, tetapi juga sebagai figur yang memberikan contoh
nyata. Pandangan ini sejalan dengan pendapat E. Mulyasa di dalam jurnal yang ditulis oleh
Suharyanto H. Soro, Nenden Kurniati, Robian Henri dan Nevi Nasyanawati yang menyatakan
bahwa keteladanan kepala sekolah menjadi kunci dalam membentuk budaya sekolah yang
positif (Soro et al., 2024).

Pada aspek inspirational motivation, kepala sekolah menunjukkan kemampuannya dalam
mendorong guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif.
Dorongan untuk menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa
secara langsung menunjukkan adanya upaya membangun semangat dan komitmen bersama
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini selaras dengan pandangan Sudarwan
Danim yang menekankan pentingnya peran pemimpin dalam memotivasi guru agar terus
berinovasi dan tidak terjebak pada metode pembelajaran yang monoton (Danim, 2010).

Selanjutnya, pada dimensi intellectual stimulation, kepala sekolah tampak memberikan
ruang bagi berkembangnya inovasi, khususnya melalui pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Upaya ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa proses pembelajaran perlu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan adanya dukungan terhadap
penggunaan teknologi, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara konvensional,
tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis dan adaptif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Santi Eka Putri, Eliza Nofri Yenny, Detri, Erman Har dan Karmila Suryani
yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kualitas proses belajar serta kemampuan berpikir peserta didik (Putri et al., 2026).

Adapun pada aspek individualized consideration, kepala sekolah menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan dan potensi masing-masing individu, baik guru maupun peserta didik.
Hal ini terlihat dari adanya ruang bagi siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya,
serta pembagian tugas kepada guru yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing.
Pendekatan ini menurut peneliti menunjukkan bahwa kepemimpinan yang diterapkan tidak
bersifat seragam, melainkan mempertimbangkan karakteristik individu dalam organisasi.
Pandangan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Hery Muljono dan Udin
Syaefudddin Sa’ud dalam jurnalnya yang berjudul “Studi Efektivitas Kepemimpinan Kepala
Sekolah” yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah sangat
ditentukan oleh kemampuannya dalam memahami dan mengembangkan potensi setiap
anggota organisasi (Muljono & Sa’ud, 2015).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berpendapat bahwa kepemimpinan kepala sekolah
di SD Negeri Sememi II Surabaya telah menunjukkan karakteristik kepemimpinan
transformasional dengan tingkat penerapan yang cukup kuat. Meskipun demikian, masih
terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam memastikan keberlanjutan
inovasi dan pemerataan implementasi di seluruh warga sekolah. Dengan demikian,
kepemimpinan yang diterapkan tidak hanya berdampak pada aspek internal sekolah, tetapi
juga berpotensi meningkatkan mutu layanan pendidikan secara lebih luas dan berkelanjutan.
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Keterkaitan Kepemimpinan Transformasional dengan Mutu Layanan

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SDN Sememi II menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan peningkatan mutu layanan pendidikan. Keterkaitan ini
tampak dari pola sebab-akibat antara praktik kepemimpinan yang diterapkan dengan
perubahan kualitas layanan di sekolah. Pada dimensi idealized influence, keteladanan kepala
sekolah dalam menanamkan nilai sopan santun, toleransi, dan akhlak mulia tidak hanya
berfungsi sebagai simbol, tetapi telah terinternalisasi dalam budaya sekolah. Hal ini
mengindikasikan bahwa nilai-nilai tersebut mampu memengaruhi perilaku warga sekolah
secara nyata, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih kondusif dan berkarakter.
Temuan ini sejalan dengan pemikiran Kenneth Leithwood yang menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional berperan penting dalam membangun budaya sekolah yang
positif dan berorientasi pada nilai (Nuraidah & H.Soro, 2026).

Pada aspek inspirational motivation, dorongan kepala sekolah kepada guru untuk
menerapkan pendekatan PAIKEM menunjukkan adanya wupaya sistematis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru tidak hanya mengubah metode mengajar, tetapi
juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna bagi siswa. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan guru, Cholisatul Aini, yang mengungkapkan bahwa “selama ini
kami merasa lebih termotivasi karena arahan kepala sekolah, apalagi sejak menerapkan
PAIKEM, siswa jadi lebih aktif, inovatif, dan terlibat dalam pembelajaran.” Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa motivasi dari pemimpin berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kinerja guru dan kualitas interaksi pembelajaran, sebagaimana ditegaskan oleh
Tjahjono Widijanto, Athanasia Dian S dan Ummi Khairotin dalam penelitiannya yang
dilakukan di sekolah SDN Maospati 3 bahwa kepemimpinan yang efektif memiliki pengaruh
signifikan terhadap mutu pembelajaran di kelas (Widijanto et al., 2024).

Selanjutnya, pada dimensi intellectual stimulation, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran menunjukkan adanya dorongan inovasi yang relevan dengan perkembangan
zaman. Penggunaan fasilitas seperti laboratorium komputer dan akses internet tidak hanya
memperkaya metode pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan literasi dan
numerasi digital siswa. Kondisi ini mengindikasikan bahwa inovasi berbasis teknologi mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sementara itu, pada aspek
individualized consideration, perhatian kepala sekolah terhadap kebutuhan individu melalui
berbagai kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan adanya pendekatan yang berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik. Dampaknya tidak hanya terlihat pada peningkatan
keterampilan non-akademik, tetapi juga pada tumbuhnya rasa percaya diri dan motivasi
berprestasi siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan siswa kelas IV, Afdan Nadif Al Husnani,
yang menyatakan bahwa “saya dan teman-teman jadi lebih semangat belajar karena banyak
kegiatan di sekolah, gurunya juga mendukung, jadi kami lebih berani ikut lomba.” Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang suportif turut memengaruhi
keterlibatan dan semangat siswa dalam meraih prestasi. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nur Al’'fiyah, Agung Dwi Nugroho dan Tri Wahjoedi yang
menegaskan bahwa perhatian individual dari pemimpin mampu mendorong pengembangan
potensi dan motivasi individu secara optimal (Al’fiyah et al., 2024).

Secara keseluruhan, keempat dimensi kepemimpinan transformasional saling
berinteraksi dalam membentuk lingkungan sekolah yang kondusif, inovatif, dan berorientasi
pada pengembangan individu. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai penggerak perubahan yang
berdampak langsung pada peningkatan kinerja guru, keterlibatan siswa, serta kualitas
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layanan pendidikan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi faktor
strategis dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di SD Negeri Sememi
II Surabaya mengarah pada pola transformasional yang berperan penting dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan. Hal ini tampak dari penerapan empat dimensi
utama yakni idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized
consideration yang diwujudkan melalui keteladanan, dorongan inovasi pembelajaran,
pemanfaatan teknologi, serta perhatian terhadap potensi individu. Dengan demikian,
kepemimpinan transformasional terbukti tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga
berdampak nyata dalam membangun lingkungan sekolah yang lebih kondusif, inovatif, dan
berorientasi pada pengembangan kualitas pendidikan.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis
sebagai penggerak perubahan dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan.
Kepemimpinan yang adaptif dan inspiratif mampu mendorong peningkatan kinerja guru,
keterlibatan siswa, serta terbentuknya budaya sekolah yang positif. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu konteks sekolah dan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara luas maupun diukur secara kuantitatif.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak objek
kajian dan menggunakan pendekatan yang lebih beragam agar hasilnya lebih komprehensif.
Kajian ke depan juga penting untuk menelaah keberlanjutan inovasi kepemimpinan serta
faktor-faktor lain yang memengaruhi efektivitasnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi praktis sekaligus kontribusi akademik dalam
pengembangan kepemimpinan pendidikan yang berkelanjutan.
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